


Masa Perenungan adalah waktu introspeksi, berdoa, puasa dan berbagi. Sementara
banyak orang-orang beriman akan memulai perjalanan pembaharuan spiritual pribadi,
kehidupan orang Kristen melampaui upaya pribadi yang individualistic. Penziarahan kita
di dunia ini adalah pribadi, komunal dan bahkan global. Ini mengenai kehidupan kita
bersama, dan panggilan untuk saling mendukung satu dengan lainnya selama waktu-
waktu pencobaan.

Kami menyampaikan panduan ini untuk mendampingi sesama umat beriman dalam
menegaskan “kebersamaan” di dalam persekutuan gereja-gereja Lutheran di seluruh
dunia.

Disusun dalam suatu formulasi triple yang didasarkan atas panduan Luther dalam ber-
teologia melalui Oratio (Doa), Meditatio (Meditasi) dan Tentatio (Pencobaan/Perjuangan).

Masa ini khususnya, menawarkan suatu kesempatan untuk membenamkan diri kita
sendiri dalam dunia di mana: terdapat tentatio, pencobaan.

Ini adalah batu ujian. Ini mengajarkan kamu untuk tidak hanya mengetahui dan mengerti
namun juga untuk berpengalaman betapa baik, betapa benar, betapa manis, betapa hebat,
betapa menghiburnya Firman Tuhan, ini merupakan kebijakan tertinggi. (Martin Luther,
Luther’s Works: Career of the Reformer. Volume 34: 286-87)

Terinspirasi oleh Luther, mari kita menggunakan seni dari doa dan refleksi bersama
sebagai suatu persekutuan di dalam Kristus. Seperti kita memahami hikmat Tuhan
melalui perjuangan yang menyakitkan dalam dunia kini, sering terluka dan dirusak oleh
perpecahan, kekecewaan, dan putus asa, namun iman kita memberi pengharapan untuk
tetap bertekun dalam perjalanan bersama walau apapun yang terjadi.

Sesungguhnya Tuhan mendampingi setiap langkah demi langkah kita bersama
menuju ke jalan Salib.

Catatan: Seluruh doa-doa dikutip dari Koinonia, Pelayanan dan Doa-doa (Geneva: LWF,
2004). Seluruh teks Alkitab berasal dari Alkitab Bahasa Indonesia (LAI).



Senin, 6 April 2020

Doa bersama

Berikanlah kami hati yang bersyukur, ya Allah pengasih

untuk ini dan semua yang Kau beri

Peliharalah pikiran kami agar memperhatikan kebutuhan orang lain
Melalui Yesus Kristus, Juruselamat dan Tuhan kita

Refleksi bersama

Yesaya 42: 1-9
lbrani 9: 11 - 15
Yohanes 12: 1-11

’Maka kata Yesus: “biarkanlah dia melakukan hal ini mengingat hari penguburan-Ku. &
Karena orang-orang miskin selalu ada pada kamu, tetapi Aku tidak akan selalu ada pada
kamu.”

Perjalanan bersama

Kita bersyukur kepada perempuan yang membantu untuk memperkenalkan keistimewaan
kehadiran Kristus di tengah-tengah kita.



Selasa, 7 April 2020

Doa bersama

Kirimlah MalaikatMu, O Tuhan
Untuk mengarahkan jalan kami
Sehingga kami kembali ke rumah
Dengan sehat, selamat dan sukacita

Refleksi Bersama

Yesaya 49: 1-7
1 Korintus 1: 18-31
Yohanes 12: 20-36

35Kata Yesus kepada mereka: “Hanya sedikit waktu lagi terang ada di antara kamu. Selama
terang itu ada padamu, percayalah kepadanya, supaya kegelapan jangan menguasai kamu;
barangsiapa berjalan dalam kegelapan, ia tidak tahu ke mana ia pergi. 3¢ Percayalah kepada
terang itu, selama terang itu ada padamu, supaya kamu menjadi anak-anak terang”.

Perjalanaan bersama

Mari kita melawan kuasa gelap yang bertujuan untuk mengejar dan menyesatkan kita,
lebih dari pada itu marilah kita fokus pada terang yang dapat mengarahkan kita kepada
kesehatan, keselamatan dan sukacita.



O Tuhan, Engkau pembuat surga dan dunia
Jagailah kami

O Tuhan, Engkau merangkul orang-orangMu
Jauhkanlah kami dari kekerasan

O Tuhan, lindungilah kami, ketika datang dan pergi
Berkatilah kami sekarang dan selamanya

Yesaya 50: 4-9a
Ibrani 12: 1-3
Yohanes 13: 21-32

L Setelah Yesus berkata, demikian la sangat terharu, lalu bersaksi: Aku berkata kepadamu,
sesungguhnya seorang di antara kamu akan menyerahkan Aku”.

Semoga hati kita tidak terluka oleh karena pengalaman-pengalaman pengkhianatan,
tetapi lebih dari itu marilah kita menerima kekuatan dari Tuhan yang sangat memahami
kebebalan hati manusia.



Kamis Putih, 9 April 2020

Doa bersama

Ya Allah maha Pemurah

Engkau memberi kami Perjamuan Kudus sebagai jamuan kasih
dan di dalam pembasuhan kaki para murid

AnakMu menjadi teladan bagi kehidupan pelayanan kami
Berilah kami hidup dan kekuatan

melalui misteri pengorbananMu

melalui Yesus Kristus, Juruselamat Tuhan kami.

Refleksi Bersama

Keluaran 12: 1-4, (5-10), 11-14
1 Korintus 11: 23-26
Yohanes 13: 1-17, 31b-35

14 Jadi jikalau Aku membasuh kakimu, Aku yang adalah Tuhan dan Gurumu, maka kamu
pun wajib saling membasuh kakimu; ®sebab Aku telah memberikan suatu teladan kepada
kamu, supaya kamu juga berbuat sama seperti yang telah Kuperbuat kepadamu.

Perjalanan Bersama

Kita berhasrat untuk bergerak melampaui tindakan simbolis untuk melayani dengan
cara-cara nyata untuk memastikan bahwa kehambaan seperti Kristus secara otentik
diwujudkan dalam kehidupan kita bersama dan melayani semua orang.



Jumat Agung, 10 April 2020

Doa Bersama

Allah yang Mahakuasa dan kekal,

Engkau penuh kasih sayang kepada kami

Engkau mengirim AnakMu, Juruselamat kami Yesus Kristus,
untuk menjadi serupa dengan kemanusiaan kami,

dan menderita mati di kayu salib.

Semoga kami berjalan di jalan penderitaanNya

dan berbagi dalam sukacita kebangkitanNya,

melalui Yesus Kristus, Juruselamat dan Tuhan kami.

Refleksi Bersama

Yesaya 52: 13 -53: 12
Ibrani 10: 16 — 25 atau lbrani4 14 -16;5: 7-9
Yohanes 18: 1 - 19: 42

37 Maka kata Pilatus kepada-Nya: “Jadi Engkau adalah raja?” Jawab Yesus: “Engkau menga-
takan, bahwa Aku adalah raja. Untuk itulah Aku lahir dan untuk itulah Aku datang ke dalam
dunia ini, supaya Aku memberi kesaksian tentang kebenaran; setiap orang yang berasal dari
kebenaran mendengarkan suara-Ku. 3 Kata Pilatus kepada-Nya: “Apakah kebenaran itu?”

Perjalanan Bersama

Di dunia yang dibombardir dengan dusta dan kebohongan, kita mengikuti jalan salib yang
menjunjung tinggi kebenaran bahkan jika itu mengundang cemoohan dan penderitaan.



Sabtu Suci, 11 April 2020

Doa Bersama

Oh, kiranya Engkau menyembunyikan aku di dalam dunia orang mati,
melindungi aku, sampai murkaMu surut;

dan menetapkan waktu bagiku, kemudian mengingat aku pulal

Kalau manusia mati, dapatkah ia hidup lagi?

Maka aku akan menaruh harap selama hari-hari pergumulanku,
sampai tiba giliranku;

— Ayub 14: 13-14

Refleksi Bersama

1 Petrus 4: 1 -8
Yohanes 19: 38 - 42

40 Mereka mengambil mayat Yesus, mengapaninya dengan kain lenan dan membubuhinya
dengan rempah-rempah menurut adat orang Yahudi bila menguburkan mayat.

Perjalanan Bersama

Semoga kita menemani mereka yang merasa dilumpuhkan oleh rasa takut tetapi yang
masih berusaha melakukan apa yang benar dan baik di balik layar jauh dari publisitas.



Allah sumber segala kebaikan,

karena kebangkitan PutraMu Yesus Kristus

ciptaan baru pagi hari telah terbit.

Hari Tuhan telah tiba,

sumur keselamatan telah dibuka.

Dalam Pembaptisan Kudus, Engkau telah bersama dengan kami
untuk perayaan kemenangan Kristus.

Berikanlah kepada kami semua semangat kebangkitan,

agar kami dapat selamanya memuji Engkau

dan bersukacita dalam karunia keselamatan,

melalui Yesus Kristus, Tuhan kami,

yang hidup dan memerintah bersama Engkau dan Roh Kudus,
satu Allah, selama-lamanya.

Yohanes 20: 1-18
Yeremia 31: 1 -6
Kisah Para Rasul 10: 34 — 43

39Dan kami adalah saksi dari segala sesuatu yang diperbuat-Nya di tanah Yudea maupun
di Yerusalem; dan mereka telah membunuh Dia dan menggantung Dia pada kayu salib.
“OYesus itu telah dibangkitkan Allah pada hari yang ketiga, dan Allah berkenan, bahwa

la menampakkan diri, “*bukan kepada seluruh bangsa, tetapi kepada saksi-saksi, yang
sebelumnya telah ditunjuk oleh Allah, yaitu kepada kami yang telah makan dan minum
bersama-sama dengan Dia, setelah la bangkit dari antara orang mati.

Yesus adalah Tuhan atas semua! Pesan perdamaian sudah dimulai «setelah baptisan
yang telah diproklamirkan oleh Yohanes.» Allah mengurapi Yesus dengan Roh Kudus
dan dengan kuasa (Kisah Para Rasul 10). Pesan damai ini - pesan Paskah - sudah
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dapat dikenali dalam kehidupan Yesus, berbuat baik dan menyembuhkan semua orang
yang ditindas oleh iblis. Kebangkitan adalah pekerjaan Allah yang sedang berlangsung,
di mana sekarang semua yang dibaptis terlibat. Kita dipanggil untuk menyembuhkan
mereka yang tertindas oleh kekuatan-kekuatan dan kekuasaan yang menentang Tuhan
dan yang memisahkan manusia dari Tuhan dan dari satu sama lain. Kebangkitan adalah
terbukanya pintu penjara, pembongkaran penghalang, pembongkaran tembok, dan
pembebasan dari semua yang telah membatasi dan menindas dan memisahkan individu
dan bangsa dan bangsa dari satu sama lain.

Proklamasi Kebangkitan memasukkan kita ke dalam lintasan tindakan Allah, ke da-
lam rencana Allah yang terus-menerus dikerjakan Allah, mengalahkan kematian dalam
berbagai bentuknya dan mengundang semua ke dalam komunitas yang direkonsiliasi.
Misteri tentang reklamasi dan rekonsiliasi dunia dengan diri Allah ini diungkapkan oleh
Allah kepada mereka yang menjadi “saksi,” kepada mereka yang makan dan minum
bersamanya setelah la bangkit dari kematian (Kisah Para Rasul 10), kepada mereka
yang telah makan bersama dengan Dia. Santapan ciptaan baru juga merupakan meja
undangan. Kristus yang bangkit sedang menunggu dan memanggil. Semua akan datang
dan mengambil bagian saat kebaikan Tuhan merembes ke seluruh dunia. Makanan itu
sendiri memecah hambatan. Dan dalam perjamuan meriah ini, Tuhan diakui.

Haleluya! Kristus Bangkit! Sungguh Kristus telah bangkit! Haleluya!

Kita tidak dipanggil untuk menjadi hakim tetapi kita berkomitmen untuk menjadi saksi
yang setia yang “bersaksi bahwa [Kristus] adalah seorang yang diutus oleh Allah sebagai
hakim yang hidup dan yang mati.”
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